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ABSTRAK: Penguasaan konsep yang baik, luas, dan mendalam sangat diperlukan untuk 

menghindari miskonsepsi yang dapat mempengaruhi penguasaan konsep-konsep pada materi 

selanjutnya yang saling berhubungan. Pemahaman konsep yang rendah dapat dilihat dari nilai 

ketuntasan materi yang rendah, seperti yang ditemukan di kelas XII MIPA MA Negeri 1 Pontianak 

pada dua tahun ajaran berturut-turut pada materi metabolisme. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pemahaman konsep siswa dan mengetahui konsep yang sulit dipahami siswa 

kelas XII MIPA MA Negeri 1 Pontianak pada materi metabolisme. Penelitian ini menggunakan 

metode survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sampel diambil secara acak, yaitu satu 

dari tiga kelas XII MIPA di MA Negeri 1 Pontianak pada tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 
31 individu. Instrumen tes diagnostik pilihan ganda two-tier sebanyak 20 soal digunakan untuk 

menguji pemahaman konsep enzim, katabolisme, dan anabolisme. Kombinasi jawaban tingkat 

pertama dan kedua digunakan untuk membedakan siswa yang paham konsep, salah konsep tipe 1, 

salah konsep tipe 2, dan tidak paham konsep. Hasil menunjukkan pemahaman konsep siswa kelas 

XII MIPA MA Negeri 1 Pontianak pada materi metabolisme masih sangat rendah dengan 

persentase 74,19%, pada kategori rendah 19,35%, kategori sedang 6,45%, serta kategori tinggi dan 

sangat tinggi 0%. Materi metabolisme yang paling sulit dipahami siswa adalah submateri 

katabolisme dengan persentase tidak paham konsep 50,69% dan kesalahan konsep tipe 2 41,93%. 

Namun, persentase kesalahan konsep 2 dan tidak paham konsep pada submateri katabolisme juga 

tinggi berturut-turut sebesar 50,00% dan 33,33%. Demikian pula pada submateri enzim dengan 

persentase kesalahan konsep 2 38,24% dan tidak paham konsep 37,32%.  

 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Kesalahan Konsep, Materi Metabolisme. 

 

ABSTRACT: Good, broad, and in-depth mastery of concepts is very necessary to avoid 

misconceptions which may influence mastery of concepts in subsequent interconnected material. 

Low understanding of concepts can be seen from the low material completeness scores as found in 

class XII MIPA MA Negeri 1 Pontianak in two consecutive academic years, especially in the 

Metabolism material. This research aims to describe students' understanding of concepts and find 

out concepts that are difficult for class XII MIPA MA Negeri 1 Pontianak students to understand 

in Metabolism material. This research uses a survey method with a quantitative descriptive 

approach. The sample was taken randomly, namely one of three classes XII MIPA at MA Negeri 1 

Pontianak in the 2023/2024 academic year, totaling 31 individuals. A two-tier diagnostic test 
instrument in the form of multiple choices is used to test understanding of the concepts of enzymes, 

catabolism and anabolism which consists of 20 questions. A combination of first and second level 

answers is used to differentiate between students who understand the concept, misconception type 

1, misconception type 2, and do not understand the concept. The test results show that students' 

understanding of Metabolism material is in the very low category at 74.19%, in the low category 

19.35%, in the medium category 6.45%, and in the high and very high categories 0%. The 

metabolism material that is most difficult for students to understand is the catabolism sub-material 

with a percentage of not understanding the concept of 50.69%, misconception type 2 41.93%. 

However, the percentage of misconceptions type 2 and not understanding concepts in the 

catabolism sub-material is also high at 50.00% and 33.33% respectively. Likewise, in the enzyme 

sub-material, the percentage of misconception type 2 was 38.24% and 37.32% did not understand 
the concept. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sains yang berkualitas mengandung lima aspek kompetensi, 

yaitu pemahaman konsep, keterampilan proses, kreativitas, pengembangan sikap, 

dan penggunaan konsep dalam kehidupan sehari-hari (Kartika et al., 2020). Di 

antara kelima aspek tersebut, pemahaman konsep merupakan suatu landasan 

dalam membangun pengetahuan selanjutnya (Mills, 2016). Penerapan pemahaman 

konsep bisa melampaui satu topik dalam kurikulum dan memiliki potensi untuk 

mempengaruhi banyak bidang pendidikan lainnya. Dengan kata lain, siswa akan 

mudah mempelajari banyak hal lainnya jika sudah menguasai konsep terlebih 

dahulu. Dengan kemampuan tersebut, siswa juga akan dengan mudah 

mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. Di sisi lain, 

penguasaan konsep yang baik, luas, dan mendalam sangat diperlukan agar tidak 

terjadi miskonsepsi. Kesalahan konsep di awal pembelajaran akan mempengaruhi 

penguasaan konsep-konsep pada materi selanjutnya yang saling berhubungan. 

Bahkan, apabila pada awal pembelajaran di tingkat SMA telah terjadi 

miskonsepsi, maka miskonsepsi akan terbawa sampai tingkat perguruan tinggi. 

Dengan demikian, upaya untuk memperbaiki miskonsepsi akan semakin sulit, 

sehingga pengkajian tentang konsepsi siswa di SMA perlu dilakukan (Maulidi et 

al., 2014).  

Berkaitan dengan pemahaman, kesulitan siswa untuk memahami pelajaran 

Biologi di antaranya karena terlalu banyak materi, menghafal materi, dan siswa 

dituntut untuk mampu mengaitkan teori dalam kehidupan sehari-hari (Herdani et 

al., 2015). Selain itu, pelajaran Biologi mengandung istilah-istilah yang 

menggunakan bahasa latin, sehingga siswa banyak mengalami kesulitan untuk 

menghafal dan mengingatnya (Sopian, 2019). Pemahaman konsep yang rendah 

dapat dilihat dari nilai ketuntasan materi yang rendah, seperti yang ditemukan di 

kelas XII MIPA di MA Negeri 1 Pontianak. Dokumentasi hasil ulangan harian 

kelas XII MIPA MA Negeri 1 Pontianak pada semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022 pada mata pelajaran Biologi didapatkan ketuntasan pada materi 

pertumbuhan dan perkembangan, baru mencapai 62,49%, metabolisme 49,34%, 

dan materi genetik 61,18%. Kondisi ketuntasan materi juga masih relatif rendah 

pada tahun ajaran 2022/2023, yaitu pada materi metabolisme 41,81% dan materi 

genetik 58,71%, sementara pada materi pertumbuhan dan perkembangan terjadi 

peningkatan menjadi 90,82%. Dari informasi tersebut, level pemahaman materi 

metabolisme berada pada posisi yang paling rendah dibandingkan dua materi 

lainnya di semester ganjil kelas XII, sehingga penelaahan tentang pemahaman 

konsep dan konsep yang sulit dipahami siswa perlu dilakukan. 
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Metabolisme merupakan salah satu materi yang diajarkan di kelas XII 

semester ganjil. Kompetensi Dasar (KD) yang diharapkan dari materi ini adalah 

bahwa peserta didik mampu menjelaskan proses metabolisme sebagai reaksi 

enzimatis dalam makhluk hidup. Dalam RPP yang dikembangkan oleh guru, 

pembelajaran materi metabolisme menggunakan model discovery learning dengan 

metode ceramah dan diskusi. Ulangan harian yang digunakan untuk mengevaluasi 

hasil belajar siswa berupa 20 soal tes pilihan ganda yang terdiri atas 75% soal 

pada tingkat kognitif C1, 20% C2, dan 5% C3. Jika dilihat dari komposisi soal, 

maka dominasi level kognitif yang ditanyakan adalah pada level C1, sementara 

jika dilihat dari tuntutan KD berada pada level C2. Dengan demikian, soal yang 

diberikan guru sebetulnya masih relatif menunjukkan tuntutan berpikir yang lebih 

rendah, namun hasil belajar siswa pun masih belum mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan. Dalam wawancara tanggal 12 

Desember 2022, guru berpendapat bahwa materi metabolisme dianggap sulit 

karena siswa harus memahami istilah ilmiah, reaksi-reaksi kimia yang terlibat, 

dan proses katabolisme, serta anabolisme. Rendahnya penguasaan siswa pada 

materi metabolisme juga dapat diduga karena siswa mengalami kesulitan belajar. 

Kesulitan belajar yang dialami siswa berdampak pada kemampuannya dalam 

memahami materi atau konsep yang diajarkan. Di samping itu, pembelajaran 

metabolisme yang mengandalkan hafalan akan berdampak pada ketidakmampuan 

siswa untuk mengkonstruksi hubungan antar-konsep, ketidakmampuan untuk 

mengintegrasikan konsep yang baru dengan konsep mereka sebelumnya, serta 

kesulitan untuk membentuk imajinasi dalam memahami konsep respirasi sel dan 

fotosintesis yang bersifat abstrak (Muspikawijaya et al., 2017).  

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis pemahaman konsep siswa pada 

materi metabolisme di MA Negeri 1 Pontianak dengan tes diagnostik two-tier 

berbentuk pilihan ganda. Tes diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi pada siswa selama proses pembelajaran, sehingga dapat 

ditemukan solusi yang tepat untuk memperbaiki permasalahan siswa tersebut 

(Arikunto, 2016). Pada tes diagnostik two-tier berbentuk pilihan ganda berasalan, 

tingkat pertama berisi pertanyaan konsep yang diujikan, sedangkan tingkat kedua 

berisi alasan untuk setiap jawaban pada tingkat pertama sebagai bentuk tes 

diagnostik. Penggunaan tes diagnostik two-tier dapat membedakan siswa yang 

paham konsep, salah konsep, dan tidak paham konsep melalui kombinasi 

ketepatan pilihan jawaban pada level pertama dan kedua.  

Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pemahaman konsep siswa pada materi metabolisme sesuai 

tuntutan dalam kompetensi dasar dan menentukan konsep-konsep yang sulit 

dipahami. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan refleksi kepada guru 

terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat memberikan informasi tentang konsep-konsep yang sulit dipahami siswa 

pada materi metabolisme, termasuk potensi perbaikan yang bisa dilakukan oleh 

guru yang bersangkutan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

masukan kepada siswa untuk mempelajari materi metabolisme dengan lebih baik. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif. 

Survei dilakukan untuk mengukur pemahaman konsep siswa di MA Negeri 1 

Pontianak dalam setiap konsep penting pada materi metabolisme. Tes diagnostik 

pada materi metabolisme menggunakan soal yang telah divalidasi dan diuji coba 

dari Anzani (2024). Pengukuran pemahaman konsep pada materi metabolisme 

menggunakan 20 soal tes diagnostik berbentuk pilihan ganda two-tier yang terdiri 

atas 7 soal pada konsep enzim, 6 soal konsep katabolisme, dan 7 soal konsep 

anabolisme. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII 

MIPA 3 MA Negeri 1 Pontianak sebanyak 31 individu yang terdiri atas 20 

perempuan dan 11 laki-laki.  

Prosedur penelitian diawali dengan pemberian tes diagnostik pemahaman 

konsep berupa soal pilihan ganda two-tier, kemudian memeriksa dan menghitung 

skor jawaban siswa. Waktu pengerjaan soal adalah selama 90 menit dengan 

asumsi 1 soal 4 menit. Pemahaman konsep siswa dikelompokkan menjadi 3 

kategori, yaitu paham konsep, kesalahan konsep, dan tidak paham konsep menurut 

Özmen (2008), dapat dilihat pada Tabel 1. Kesalahan konsep terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu jika menjawab salah pada level pertama, dan menjawab benar pada 

level kedua, serta menjawab benar pada level pertama dan menjawab salah pada 

level kedua. Jika siswa menjawab semua pertanyaan dan memberikan semua 

alasan dengan benar, maka skor maksimum yang diperoleh adalah 60. 

 
Tabel 1. Kategori Pemahaman Konsep Berdasarkan Kombinasi Jawaban dan Alasan pada 

Tes Diagnostik Two-Tier. 

Kategori Skor Keterangan 

Jawaban benar dengan alasan benar 3 Paham konsep 

Jawaban salah dengan alasan benar 2 Kesalahan konsep 1 

Jawaban benar dengan alasan salah  1 Kesalahan konsep 2 

Jawaban salah dengan alasan salah  0 Tidak paham konsep 

 

Selanjutnya, perolehan skor setiap siswa diubah menjadi nilai dengan 

menggunakan rumus berikut ini. 

 

Nilai = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝑫𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 × 100 

 

Untuk menetapkan kategori pemahaman konsep siswa, nilai yang 

diperoleh kemudian diinterpretasi berdasarkan kriteria pemahaman konsep oleh 

Septiani & Aini (2021), dapat dilihat pada Tabel 2. Berikutnya, pemahaman 

konsep siswa dideskripsikan pada masing-masing konsep dan pertanyaan. 

 
Tabel 2. Kategori dan Rentang Nilai Pemahaman Konsep. 

Rentang Nilai Kategori 
86-100 Sangat Tinggi 

71-85 Tinggi 

56-70 Sedang 

41-55 Rendah 

0-40 Sangat Rendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemahaman konsep siswa kelas XII MIPA 3 pada masing-masing konsep 

yang diujikan dapat dilihat pada Tabel 3. Pada konsep enzim, hanya 22,58% siswa 

yang paham konsep, sedangkan 38,24% memiliki konsep yang salah, dan 37,32% 

tidak paham konsep. Pada konsep katabolisme, hanya 16,66% siswa yang paham 

konsep, sementara 50% memiliki konsep yang salah, dan 33,33% tidak paham 

konsep. Berikutnya pada konsep anabolisme, hanya 6,91% siswa yang paham 

konsep, sementara 41,93% memiliki konsep yang salah, dan 50,69% tidak paham 

konsep. Rata-rata siswa yang berada pada kategori paham konsep untuk ketiga 

konsep yang diujikan hanya 15,38%, sementara 43,39% memiliki konsep yang 

salah, dan 40,45% tidak paham konsep. 

 
Tabel 3. Persentase Kategori Pemahaman Konsep Siswa Kelas XII MIPA 3 MA Negeri 1 

Pontianak pada Materi Metabolisme. 

No. Konsep yang Diujikan 

Persentase Kategori Pemahaman Konsep Siswa (%) 

Paham 

Konsep 

Kesalahan 

Konsep 1 

Kesalahan 

Konsep 2 

Tidak Paham 

Konsep 

1 Enzim 22.58 0 38.24 37.32 

2  Katabolisme 16.66 0 50.00 33.33 

3 Anabolisme 6.91 0 41.93 50.69 

Rata-rata 15.38 0 43.39 40.45 

 

Dilihat dari seluruh konsep yang diujikan, hanya 6,45% siswa yang berada 

pada kategori pemahaman konsep sedang (Gambar 1), sementara 19,35% berada 

pada kategori rendah, dan bahkan 74,19% pada kategori sangat rendah. Tidak 

ditemukan siswa yang memiliki pemahaman konsep tinggi dan sangat tinggi. 

Secara keseluruhan, rata-rata pemahaman konsep siswa pada materi metabolisme 

adalah 15,38%. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sebaran Kategori Pemahaman Konsep Siswa Kelas XII MIPA MA Negeri 1 

Pontianak pada Materi Metabolisme Tahun Ajaran 2022/2023 Berdasarkan Hasil Tes 

Diagnostik Two-Tier Multiple Choice. 
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Tabel 4. Pemahaman Konsep Siswa Kelas XII MIPA MA Negeri 1 Pontianak pada Masing-

Masing Soal dalam Materi Metabolisme. 

Konsep yang 

Diujikan 
Topik Pertanyaan 

Persentase Kategori Pemahaman Konsep Siswa 

(%) 

Paham 

Konsep 

Kesalahan 

Konsep 1 

Kesalahan 

Konsep 2 

Tidak 

Paham 

Konsep 

Enzim Faktor yang 

mempengaruhi kerja 

enzim 

41.93 0 45.16 12.90 

 Faktor yang menghambat 

kerja enzim 

29.03 0 48.38 22.58 

 Cara kerja enzim 25.80 0 48.38 22.58 

 Faktor yang merusak 

enzim 

19.35 0 25.80 48.38 

Teori enzim 16.12 0 9.67 74.19 

Sifat enzim 16.12 0 22.58 61.29 

Penyusun suatu enzim 9.67 0 67.74 22.58 

Katabolisme Tahapan transpor 

elektron pada 

katabolisme 

38.70 0 48.38 12.60 

Ciri-ciri reaksi 

fermentasi 

16.12 0 61.29 22.58 

Tahapan respirasi aerob 16.12 0 35.48 48.38 

Proses katabolisme pada 

siklus krebs 

12.90 0 70.96 16.12 

Proses fermentasi pada 

mikroorganisme 

12.90 0 61.29 25.80 

Tahapan glikolisis pada 

katabolisme 

3.22 0 22.58 74.19 

Anabolisme Produk hasil siklus 

calvin 

25.80 0 64.83 16.12 

Proses anabolisme 9.67 0 38.70 51.61 

Reaksi gelap fotosintesis 3.22 0 80.64 16.12 

Percobaan fotosintesis 3.22 0 64.51 32.25 

Proses fotosintesis 3.22 0 19.35 77.41 

Tahapan siklus calvin 3.22 0 12.90 83.87 

Hasil akhir persamaan 

fotosintesis 

0 0 22.58 77.41 

 

Pemahaman konsep siswa pada masing-masing soal dapat dilihat pada 

Tabel 4. Pemahaman konsep siswa kelas XII MIPA 3 di MA Negeri 1 Pontianak 

pada materi metabolisme dengan kategori sangat rendah. Hal ini terlihat dari 

tingginya persentase siswa yang memiliki konsep yang salah dan tidak paham 

konsep. Kesalahan konsep dapat terjadi karena masih banyak siswa yang fokus 

menghafal setiap konsep tanpa memahami konsep tersebut, sehingga sebagian 

siswa belum tepat dalam memiliki konsep untuk menjawab alasan dari tes yang 

diberikan. Dalam hal ini, sejalan dengan penelitian Muspikawijaya et al. (2017), 

yang menyatakan bahwa kesulitan belajar pada materi metabolisme yang dialami 

siswa berdampak pada kemampuannya dalam memahami materi atau konsep yang 
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diajarkan. Di samping itu, pembelajaran metabolisme dengan mengandalkan 

hafalan berdampak pada ketidakmampuan siswa untuk mengkonstruksi hubungan 

antarkonsep, tidak dapat mengintegrasikan konsep yang baru dengan konsep 

mereka sebelumnya untuk membentuk imajinasi siswa dalam memahami konsep 

respirasi sel dan fotosintesis yang bersifat abstrak, sehingga pemahaman konsep 

pada materi metabolisme masih rendah. Selain itu, evaluasi yang dilakukan guru 

di sekolah yang terbiasa menggunakan tes pilihan ganda untuk siswanya, yang 

mana seringkali siswa menjawab dengan cara menebak. Akibatnya, ketika 

digunakan tes pilihan ganda beralasan, siswa berpotensi mengalami kesulitan, 

karena selain menjawab, siswa juga harus mampu memberi alasan memilih 

jawaban tersebut. Dampak dari kesalahan konsep ini adalah siswa akan kesulitan 

untuk mempelajari dan memahami materi selanjutnya yang saling berhubungan. 

Persentase yang tinggi pada siswa yang tidak paham konsep juga 

menunjukkan bahwa siswa sulit dalam memahami materi metabolisme, dan siswa 

tidak mampu dalam mengkonstruksi konsep yang dipelajarinya sendiri. Sebagian 

besar siswa dikategorikan tidak paham konsep yang diujikan menggunakan 

pilihan ganda beralasan. Hal ini bisa disebabkan tes pilihan ganda beralasan 

merupakan bentuk tes yang masih baru diperkenalkan kepada mereka, sehingga 

sulit untuk memahami soal dengan memberikan alasan dari pilihan jawaban yang 

diberikan. Siswa yang termasuk dalam kategori ini dapat dinyatakan tidak paham 

akan soal, sehingga cara mereka menyelesaikan soal yaitu hanya dengan cara 

menggunakan logika atau sekedar menebak yang menurut mereka berhubungan 

antara soal dan pilihan jawaban. Cara menjawab bagian alasan, bisa dengan cara 

mengulangi pernyataan soal atau option yang mereka pilih, bahkan ada yang tidak 

menjawab sama sekali. 

Submateri anabolisme merupakan konsep yang paling sulit dipahami 

siswa, dibandingkan katabolisme dan enzim. Konsep yang disajikan pada sub 

materi anabolisme memiliki persentase tertinggi untuk kategori kesalahan konsep 

dan tidak paham konsep. Pada soal dengan konsep yang diujikan membahas 

mengenai hasil akhir persamaan fotosintesis, terdapat 24 siswa menjawab salah 

atau tidak paham konsep, dan 7 siswa dengan kesalahan konsep atau hanya 

memilih jawaban pada option tidak disertai dengan alasan. Hal ini karena siswa 

sulit memahami reaksi yang terdapat pada fotosintesis, yang mana sebagian besar 

siswa memilih option tahapan yang terbentuk adalah fotolisis dari penguraian 

C2H12O2. Pada soal dengan konsep yang diujikan membahas mengenai tahapan 

siklus calvin, terdapat 2 siswa yang paham konsep, yaitu menjawab option benar 

dengan memberi alasan yang tepat, 5 siswa dengan kesalahan konsep, dan 24 

siswa lainnya tidak paham konsep. Hal ini karena siswa tidak memahami tahapan 

siklus calvin, sehingga sulit dalam mengerjakan soal yang diberikan. Pada konsep 

anabolisme ini, persentase siswa yang paham konsep sangat sedikit, namun 

terdapat salah satu konsep yang diujikan membahas mengenai produk hasil siklus 

calvin, 8 siswa paham konsep, dan 18 siswa mengalami kesalahan konsep, rata-

rata siswa menjawab option benar, akan tetapi tidak menyertai alasan. Siswa 

kesulitan memahami istilah-istilah ilmiah proses metabolisme di dalam tubuh 

manusia, seperti enzim, ATP, katalisator, lipid, asam nukleat, karbohidrat, 

mailto:bioscientist@undikma.ac.id
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist


Bioscientist : Jurnal Ilmiah Biologi 
E-ISSN 2654-4571; P-ISSN 2338-5006 

Volume 12, Issue 1, June 2024; Page, 540-550 

Email: bioscientist@undikma.ac.id 

 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/bioscientist  

 

 

 

547 
 

organisme, protein, sintesis, energy, reaksi-reaksi kimia metabolisme, dan proses 

pencernaan makanan (Widiasworo, 2017). 

Pada submateri katabolisme, terdapat siswa dengan kategori tidak paham 

konsep yang tinggi, yaitu pada soal dengan konsep yang diujikan membahas 

mengenai tahapan glikolisis pada katabolisme. Sebagian besar siswa menjawab 

option yang salah tanpa memberi alasan. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa 

siswa tidak memahami konsep yang ditanyakan pada soal. Adanya kesalahan 

konsep pada siswa, yaitu karena siswa mempunyai tingkat kepercayaan yang tidak 

sesuai dengan konsep ilmuwan. Tingkat keyakinan siswa semakin tinggi pada 

konsep yang salah ketika teman-teman mereka juga mempunyai tingkat keyakinan 

yang tinggi terhadap konsep tersebut (Safnowandi & Efendi, 2017; Salamah et al., 

2020). Pada soal lainnya di submateri katabolisme ini, sebagian besar siswa 

mengalami kesalahan konsep atau hanya memilih jawaban pada option tidak 

disertai dengan alasan. Persentase tertinggi kesalahan konsep terdapat pada soal 

dengan konsep yang diujikan membahas mengenai proses katabolisme pada siklus 

krebs. Hal ini sesuai dengan temuan tingginya siswa yang mengalami kesalahan 

konsep secara menyeluruh terhadap konsep dasar materi katabolisme karbohidrat 

oleh Tridiyanti & Yuliani (2017). 

Submateri enzim merupakan konsep yang memperlihatkan pemahaman 

konsep tinggi dibandingkan dua submateri lainnya. Pada soal tentang konsep 

faktor yang mempengaruhi kerja enzim, terdapat 13 siswa paham konsep dan 14 

siswa mengalami kesalahan konsep karena tidak bisa memberi alasan atas option 

yang dipilih. Pada soal dengan konsep tentang penyusun suatu enzim, terdapat 21 

siswa mengalami kesalahan konsep karena alasan yang siswa berikan tidak sesuai, 

yaitu hanya mengulang kalimat pada soal. Konsep enzim dinilai abstrak, sehingga 

siswa harus menggunakan penalaran yang tepat agar mendapatkan konsep yang 

benar. Pada umumnya, siswa mengalami kesulitan mengenai sifat interaksi antara 

enzim dan substrat, energi pada interaksi antara enzim dan substrat, dan 

pemahaman yang tidak lengkap dari sisi spesifik (Puspitasari & Yuliani, 2020). 

Hasil penelitian oleh Zulfawani (2022), juga mendapatkan 20 dari 26 siswa 

memperoleh nilai di bawah KKM. Hal ini dapat disebabkan pada materi 

metabolisme, siswa kesulitan memahami proses metabolisme yang terjadi di 

dalam tubuh manusia, katabolisme, anabolisme, dan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat metabolisme. 

Berdasarkan uraian di atas, diketahui sebagian besar siswa mengalami 

kesalahan konsep pada materi metabolisme. Siswa yang termasuk dalam kategori 

kesalahan konsep menunjukkan kondisi kurang memahami isi soal yang 

ditanyakan. Bahkan, siswa yang tidak paham konsep cenderung menjawab soal 

dengan cara menghubungkan antara soal dengan pilihan jawaban yang tersedia 

berdasarkan pengetahuan siswa tersebut. Namun, pemberian alasan terhadap 

jawaban juga masih terdapat kesalahan dalam membuat pernyataan. Sementara, 

untuk siswa yang termasuk ke dalam kriteria paham konsep dapat mengerti arah 

pertanyaan dalam soal dan bagian-bagian yang terdapat dalam soal, mulai dari 

pilihan jawaban hingga alasannya, sehingga siswa tersebut dapat menjawab 

pilihan jawaban dan alasan dengan benar.  
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Secara keseluruhan, pemahaman konsep siswa masih belum maksimal. 

Menurut Hara et al. (2023), pemahaman konsep yang belum maksimal dapat 

disebabkan karena kurangnya motivasi internal, dimana siswa hanya datang, 

duduk, mendengar, dan menghapal materi di kelas tanpa mengetahui secara benar 

konsep tersebut. Banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan 

soal dapat menjadi petunjuk, sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi. 

Dengan demikian, guru dapat menempuh langkah yang tepat untuk membantu 

siswa dalam menghadapi masalah kesalahan pemahaman materi dan konsep yang 

dialami (Salsabila & Rahaju, 2022). 

 

SIMPULAN  

Pemahaman konsep siswa kelas XII MIPA MA Negeri 1 Pontianak pada 

materi metabolisme berada pada kategori sangat rendah dengan persentase 

74,19%. Kesulitan pemahaman konsep pada setiap submateri metabolisme dapat 

dilihat dari rekapitulasi hasil penelitian. Submateri anabolisme adalah materi yang 

paling sulit dipahami, dimana persentase siswa tidak paham konsep sebanyak 

50,56% dan kesalahan konsep tipe 2 sebesar 41,93%. Namun, pada konsep enzim 

dan katabolisme juga masih menunjukkan kesalahan konsep dan tidak paham 

konsep yang tinggi. 

 

SARAN  

Perlu adanya penelitian lebih lanjut yang berfokus pada upaya 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi metabolisme. 
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